BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

PTPN XIII menyadari nilai penting dari strategi mangemen isu
sebagai upaya dalam pengelolaan isu terhadap suatu perusahaan dalam hal ini
perusahaan mereka. Pada penelitian ini, telah diketahui adanya strategi
mangemen isu yang dijalankan oleh PTPN XIIl. PTPN XIII memandang
strategi mangjemen isu memiliki andil besar terhadap perbaikan citra
perusahaan. Kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan dalam mangemen isu
juga tentunya disesuaikan dengan isu yang dihadapi PTPN XIlII, yaitu isu
pengrusakan lingkungan hidup akibat keberadaan perkebunan kelapa sawit

dan karet mereka

Strategi mangemen isu yang digunakan adalah dengan melakukan
seleksi atau menentukan fakta, keterangan dan argumen yang akan
disampaikan. Tahapan ini diawali dengan pengumpulan semua informasi dari
berbagai sumber informasi untuk kemudian berita — berita tersebut dianalisis.
Selanjutnya dari informasi - informasi yang telah dikumpulkan dan dianalisis
tersebut, disusunlah program — program guna meredam bahkan menyurutkan

isu negatif yang beredar di masyarakat tentang PTPN XIIl. Program —
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program yang dilaksanakan bersifat informatif dan edukatif yang berusaha

menunjukkan komitmen PTPN XII1 terhadap lingkungan dan masyarakat.

Sebagal sebuah penegasan dalam komitmen mereka terhadap
kelestarian lingkungan, PTPN XIII secara rutin selalu mempublikasikan
aktifitas “go green” mereka di berbagai media baik mediainternal perusahaan,
website resmi maupun media lokal bahkan nasional. Bahkan Dirut Utama
PTPN XIII, Wagio Ripto Sumarto pernah meluncurkan buku berjudul
Investasi Sosial CSR yang mana di dalamnya terkandung penjelasan tentang
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Semua ini
dharapkan agar masyarakat tahu seperti apa komitmen PTPN XIIl dan bisa
membedakannya dengan perusahaan sawit lainnya terlebih dengan perusahaan

yang menjadi dalang dalam kerusakan lingkungan hidup di Bumi Kalimantan.

Kesimpulannya strategi manajemen isu diperlukan sebaga upaya dari
perusahaan untuk menuju kepada arah perbaikan. Hal ini dilakukan pula untuk
mengubah opini negatif masyarakat terhadap perusahaan dan isu yang beredar
dapat redam bahkan hilang dari masyarakat. Dengan demikian perusahaan
dapat terus menjalankan eksistensinya dan mencapai visi misi mereka serta

terus berinovasi untuk kemajuan perusahaan dan juga publiknya.
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B. SARAN

Berikut ini peneliti mencoba mengemukakan beberapa saran yang
semoga dapat menjadi masukan dan sumber inspirasi bagi pihak PTPN XIII
dalam menyusun strategi managjemen isu guna menanggulangi isu yang

dihadapi perusahaan:

1. Pihak PTPN XIIl mengadakan survey yang komprehensif dan
intensif terhadap khalayak sasaran dari program — program yang
mereka adakan. Survey dilakukan untuk mengetahui apakah pesan
— pesan yang ingin mereka sampaikan dari kegiatan — kegiatan dan
program — program yang mereka lakukan telah sesuai dengan

tujuan pel aksanaan program pengelolaan isu.

2. Pihak PTPN XIII mendokumentasikan setigp strategi mangjemen
isu yang ada agar dapat dilakukan evaluasi yang maksimal
terhadap rancangan program — program sehingga keberhasilan

yang diketahui dari program — program dapat akurat.

3. Jalur komunikasi bagi publik luas untuk mengetahui aktifitas —
aktifitas mangiemen isu PTPN XIII juga untuk menyampaikan
kritik dan saran sebaiknya dimaksimalkan dengan menggunakan

media — media yang lebih mudah dijangkau masyarakat di
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manapun berada bahkan hingga ke pelosok — pelosok Kalimantan

Barat.

. Program — program guna menangani isu ditingkatkan dan dibuat
lebih bervariatif agar masyarakat |ebih tertarik untuk ikut langsung
mengikuti kegiatan dan komitmen perusahaan terhadap lingkungan

semakin dapat dirasakan oleh masyarakat.
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